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	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perputaran total aset, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian ini adalah data kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu salah satu bentuk metode purposive sampling dan memperoleh 29 perusahaan sebagai sampel. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda.
	Hasil penelitian menunjukkan secara parsial bahwa perputaran total aset berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. Sedangkan perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Hasil secara uji simultan menunjukkan bahwa perputaran total aset, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.
Kata Kunci : Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Return On Asset.

ABSTRACT
	The purpose of this study was to determine the effect of total asset turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover on Return On Asset in consumer goods industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research method is quantitative data. The type of data used is secondary data in the form of financial reports. The population in this study is the consumer goods industry sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling method used was non-probability sampling, which is a form of purposive sampling method and obtained 29 companies as samples. Data analysis was performed using multiple linear regression analysis.
	The results show partially that total asset turnover has a positive effect on Return On Assets. Accounts receivable turnover has a negative effect on Return On Assets. Meanwhile, inventory turnover has a positive effect on Return On Assets. Simultaneous test results show that total asset turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover together have a positive and significant effect on Return On Assets.






Ketika menjalankan suatu kegiatan usahanya, setiap perusahaan tidak terlepas dari tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan laba yang besar demi kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Agar dapat memaksimalkan laba, manajer keuangan harus memahami apa saja faktor yang berpengaruh besar terhadap aktivitas operasi kinerja perusahaan.
Return On Asset atau yang sering disebut tingkat pengembalian aset adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode. Dengan kata lain Return On Asset adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Dapat dikatakan bahwa tujuan aset perusahaan adalah menghasilkan pendapatan dan tentunya juga menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan itu sendiri. Rasio Return On Asset ini dapat membantu manajemen dan investor untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan mampu mengkonversi investasinya pada aset menjadi keuntungan atau laba. Return On Asset juga dapat dianggap sebagai imbal hasil investasi (return on invesment) bagi suatu perusahaan karena pada umumnya aset modal sering kali merupakan investasi terbesar bagi kebanyakan perusahaan.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas operasi kinerja perusahaan dalam memperoleh laba dapat dilihat melalui rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini rasio yang digunakan adalah rasio Return on Asset. Semakin tinggi nilai Return On Asset, maka semakin baik penggunaan aktiva dalam perusahaan dengan kata lain jumlah aktiva yang ada dapat menghasilkan laba yang lebih besar, begitu juga sebaliknya. Oleh karena banyaknya aktivitas operasi yang mempengaruhi profitabilitas, maka kinerja keuangan perusahaan yang diukur adalah perputaran total aset, perputaran piutang, dan perputaran persediaan.
Menurut Siregar (2004) “aset atau aktiva secara umum adalah barang (thing) atau sesuatu barang (anything) yang memiliki nilai guna atau ekonomi (economic value), nila komersial (commercial value) atau nilai tukar (exchange value) yang dimiliki oleh suatu badan usaha, instansi atau perorangan”. Total Asset pada perusahaan menunjukan bagaimana penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Jika, aset dalam suatu perusahaan menghasilkan banyak penjualan maka perusahaan akan mendapat keuntungan. Oleh karena itu, semakin besarnya rasio ini maka akan semakin bagus untuk perusahaan mendapatkan keuntungan.
Menurut Irham Fahmi (2014:133) “Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dimana penerimaan pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap”. Dalam dunia usaha dengan persaingan yang sangat ketat salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan pelanggan adalah dengan melakukan penjualan secara kredit. Penjualan secara kredit tersebut yang akan menimbulkan piutang. Semakin banyak penjualan kredit maka semakin banyak jumlah piutang, dan laba yang diperoleh akan semakin besar. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan pengelolaan penjualan dengan baik untuk mencegah timbulnya kerugian. Karena perputaran piutang akan menentukan besar kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi operasi perusahaan secara tidak langsung yang berdampak pada tingkat perolehan keuntungan perusahaan yang bersangkutan. Semakin tinggi perputaran piutang semakin tinggi pula Return On Asset-nya.
Menurut Warren (2009) “Persediaan adalah barang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu”. Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya operasi perusahaan yang dilakukan secara berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta mendistribusikannya kepada para pelanggan. Dengan adanya pengelolaan persediaan yang baik, maka perusahaan dapat segera mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui penjualan yang kemudian bertransformasi menjadi kas atau piutang.
Semakin tinggi perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi biaya yang dapat ditekan sehingga semakin besar perolehan laba suatu perusahaan. Tingginya tingkat perputaran persediaan menyebabkan perusahaan semakin cepat dalam melakukan penjualan barang dagang sehingga semakin cepat pula bagi perusahaan dalam memperoleh dana baik dalam bentuk kas ataupun piutang.




	Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis-jenis rasio profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar laba atau keuntungan yang diperoleh dari kinerja suatu perusahaan yang mempengaruhi catatan atas laporan keuangan yang harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

Return On Asset
	Return On Asset merupakan rasio yang paling penting di antara rasio profitabilitas yang ada.  Semakin besar nilai Return On Asset menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena return semakin besar, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Perputaran Total Aset
	Perputaran total aset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan aset perusahaan untuk memperoleh pendapatan, makin cepat aset perusahaan berputar makin besar pendapatan perusahaan tersebut. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan seberapa efisien perusahaan dapat menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.

Perputaran Piutang
	Perputaran piutang usaha adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan untuk menagih kas dari pelanggan. Secara umum semakin tinggi rasio, semakin baik. Akan tetapi, perputaran piutang usaha yang terlalu tinggi mungkin mengindikasi bahwa kredit terlalu ketat dan mungkin menyebabkan kehilangan penjualan dari pelanggan utama.

Perputaran Persediaan
	Perputaran persediaan adalah jenis rasio efisiensi yang menunjukan seberapa efektif persediaan dikelola dengan membandingkan harga pokok penjualan (HPP) dengan persediaan rata-rata untuk suatu periode. Rasio perputaran persediaan ini mengukur rata-rata persediaan “diputar” atau “dijual” selama suatu periode. Dengan kata lain, rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali perusahaan menjual total persediaan rata-rata sepanjang tahun yang bersangkutan. Rasio ini merupakan indikator yang baik untuk menilai kualitas persediaan dan praktek pembelian yang efektif dalam manajemen persediaan (inventory management).

HIPOTESIS
Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Return On Asset
	Menurut Kasmir (2015:185) perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset. Perputaran total aset digunakan untuk mengukur berapa kali total aset berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio perputaran total aset maka semakin efisien perusahaan tersebut menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Sebaliknya semakin rendah perputaran total aset menandakan kurang efisiennya manajemen dalam menggunakan asetnya dan kemungkinan besar adanya masalah manajemen ataupun produksinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Diduga perputaran total aset berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Asset
	Piutang muncul karena perusahaan melakukan penjualan secara kredit untuk meningkatkan volume usahanya. Menurut Kasmir (2015:176), perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk menilai dan mengukur berapa kali piutang berputar dalam satu periode sejak terjadinya piutang tertagih kembali menjadi kas dan menunjukkan berapa lama waktu yang digunakan untuk menagih piutang dalam perusahaan. Semakin besar perputaran piutang semakin baik kondisi perusahaan atau semakin efisien dan efektif perusahaan mengelola piutang karena penagihan dilakukan dengan cepat. Hal ini berarti profitabilitas dapat dipertahankan. Berdasarkan uraian tersebut maka menghasilkan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Diduga perputaran piutang berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asset
	Menurut Murhadi (2013:59) rasio perputaran persediaan adalah (inventory turnover) mengindikasikan efisien perusahaan dalam memproses dan mengelola persediaannya. Rasio ini menunjukkan berapa kali persediaan barang dagangan diganti atau diputar dalam satu periode. Sehingga semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin baik keadaan perusahaan, karena menunjukkan kinerja perusahaan berjalan secara efektif dan efisien serta produktif dalam penggunaan persediaan. Sebaliknya semakin rendah perputaran persediaan maka membuat kondisi perusahaan tidak baik, hal ini dikarenakan memperbesar kerugian yang diterima perusahaan akibat penurunan harga, penambahan biaya penyimpanan dan pemeliharaan persediaan. Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Diduga perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengaruh Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Secara Bersama-sama Terhadap Return On Asset
	Perputaran aset digunakan untuk mengukur total aset yang dimiliki oleh perusahaan kemudian total aset dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menciptakan penjualan atau laba per rupiah dari aset yang dimiliki perusahaan. Dalam melakukan aktivitasnya perusahaan selalu berkaitan langsung dengan adanya piutang dan persediaan, kondisi tersebut menjadi penting untuk melakukan pengendalian atas kedua variabel tersebut. Kebijakan manajemen mengenai perputaran piutang dan perputaran persediaan secara langsung dapat memberikan dukungan atas aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam usaha pencapaian profit secara maksimal. Tingkat perputaran total aset, perputaran piutang dan perputaran persediaan akan mempengaruhi jumlah penjualan yang dihasilkan, pada saat penjualan mengalami peningkatan maka akan memberikan peningkatan terhadap Return On Asset perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:





Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data metode studi dokumentasi yakni dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter seperti laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​) dan www.sahamok.com (​http:​/​​/​www.sahamok.com​). Serta pengambilan data melalui studi kepustakaan yakni dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersifat teoritis mengenai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2017-2019 yang diperoleh dengan mengakses www.idx.co.id. Data yang diperoleh adalah informasi berupa laporan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan variabel penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019 dengan jumlah 53 populasi.

Penentuan Sampel
Metode sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling yaitu salah satu bentuk metode purposive sampling, dengan mengambil sampel yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penelitian. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
1.	Perusahaan tersebut menerbitkan laporan keuangan tahunan yang telah di audit selama tiga periode berturut-turut yaitu 2017-2019 dan telah mempublikasikannya di website Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dengan mengakses www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​).
1.	Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara lengkap.




Menurut Sugiyono (2010:4), variabel dependen sering disebut sebagai output kriteria konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah Return On Asset (Y).
a.	Return On Asset (Y)
Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Return On Asset mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Rumus untuk mencari Return On Asset dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Variabel Independen (X)
	Menurut Sugiyono (2019:69), Variabel ini sering juga disebut variabel stimulus, predikator, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (bebas) adalah perputaran total aset (X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3).
a.	Perputaran Total Aset (X1)
	Menurut Kasmir (2015:185), perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aset. Untuk menghitung perputaran total aset dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                         
b.	Perputaran Piutang (X2)
	Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan dengan tujuan untuk mengukur dan menilai mampu atau tidaknya suatu perusahaan dalam menggunakan dana yang tertanam dalam piutang dan tercermin sebagai modal kerja. Dengan menggunakan rasio perputaran piutang perusahaan dapat mengetahui berapa lama mampu menerima kembali kas dari piutangnya dalam satu periode atau berapa kali piutang berputar (diubah menjadi bentuk kas) dalam setahun. Untuk menghitung perputaran piutang dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                      
c.	Perputaran Persediaan (X3)
	Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama dana yang tertanam dalam persediaan berputar sebagai modal kerja dalam satu periode. Untuk menghitung perputaran persediaan dapat digunakan rumus sebagai berikut:
                     


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil pengujian Regresi Linier Berganda dapat dilihat pada tabel berikut :








Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji linier berganda diatas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Persamaan regresi berganda adalah:
Return On Asset Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e apabila nilai diatas disubstitusikan maka akan diperoleh nilai sebagai berikut:
Return On Asset (Y) = -0,011 + 0,033 + 0.003 + 0.001 + e
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
a.	Nilai konstanta sebesar -0.011 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka rata-rata variabel dependen Return On Asset sebesar -0,011.
b.	Nilai koefisien perputaran total aset sebesar 0,033 menyatakan bahwa Perputaran total asset dan Return On Asset berbanding lurus, yang artinya bahwa semakin tinggi nilai perputaran total aset, maka semakin beras nilai Return On Asset. 
c.	Nilai koefisien perputaran piutang sebesar 0,003 menyatakan bahwa perputaran piutang dan Return On Asset berbanding lurus, yang artinya bahwa semakin tinggi nilai perputaran piutang, maka semakin beras nilai Return On Asset. 
d.	Nilai koefisien perputaran persediaan sebesar 0,001 menyatakan bahwa perputaran persediaan dan Return On Asset berbanding lurus, yang artinya bahwa semakin tinggi nilai perputaran persediaan, maka semakin beras nilai Return On Asset.

Analisis Koefisien Determinasi
Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi :

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.369a	.136	.105	.08026	.749
Dari tabel diatas menunjukan nilai R Square diatas adalah sebesar 0,136 atau sebesar 13,60%. Hal ini berarti kontribusi atau kemampuan dari perputaran total aset, perputaran piutang dan perputaran persediaan dalam menjelaskan Return On Asset adalah sebesar 13,60%, sedangkan sisanya (100% - 13,60% = 86,40%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji statistik T
Hasil pengujian Uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :







Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Perputaran total aset yang terlihat dari tabel diatas memiliki nilai signifikan sebesar 0,655 yang berarti lebih besar dari nilai ROA 0,05 atau 0,655 > α 0,05. Variabel X1 memiliki thitung 0,448 dengan t-tabel 1,98896, jadi nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel atau t-hitung < t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran total aset berpegaruh positif terhadap Return On Asset.
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Perputaran piutang yang terlihat dari tabel diatas memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai Return On Asset 0,05 atau 0,001 < α 0,05. Variabel X2 memiliki t-hitung 3,449 dengan t-tabel 1,98896, jadi nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel atau t-hitung > t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran total aset berpegaruh negatif terhadap Return On Asset.
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Perputaran persediaan yang terlihat dari tabel diatas memiliki nilai signifikan sebesar 0,324 yang berarti lebih besar dari nilai ROA 0,05 atau 0,324 > α 0,05. Variabel X3 memiliki t-hitung 0,992 dengan t-tabel 1,98896, jadi nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel atau t-hitung < t-tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran total aset berpegaruh positif terhadap Return On Asset.

Uji Statistik F
Hasil pengujian Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4 Hasil Uji F









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Pembahasan dari hasil pengujian yaitu :

Pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Return On Asset
Hipotesis pertama menunjukkan bahwa perputaran total aset (X1) memiliki nilai yang menunjukkan t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 0,448 < 1,98896 artinya H1 diterima. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Apabila perputaran total aset positif maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan dalam pengembalian investasi atas penggunaan aset yang dimiliki. Sehingga semakin tinggi penjualan yang diperoleh, maka akan membantu perusahaan untuk meningkatkan perolehan laba. Hal ini sejalan dengan penelitian Fanny Ayu A dan Bambang Hadi S (2018) bahwa perputaran total asset berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Return On Asset
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa perputaran piutang (X2) memiliki nilai yang menunjukkan t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,449 > 1,98896 artinya H2 ditolak. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. Apabila perputaran negatif maka tidak akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini berarti perputaran piutang tidak mempunyai pengaruh yang dominan terhadap tinggi rendahnya Return On Asset pada perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi Suhartiningsih (2012) bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa perputaran persediaan (X3) memiliki nilai yang menunjukkan t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 0,992 < 1,98896 artinya H3 diterima. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Apabila perputaran positif maka akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan memiliki nilai perputaran yang positif menujukkan bahwa perusahaan bekerja secara efesien dan efektif dalam mengelola persediaan selain itu akan memperkecil resiko kerugian seperti penumpukkan barang persediaan, penurunan harga barang, bertambahnya biaya penyimpanan, dan pemeliharaan persediaan. Sehingga profitabilitas akan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Teguh Hariyono dan Yolanda (2017), serta Nina Sufiana dan Purnawati (2013) bahwa perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 

Pengaruh Perputaran Total Aset, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan terhadap Return On Asset




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a.	Variabel perputaran total aset berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 0,448 < 1,98896.
b.	Variabel perputaran piutang berpengaruh negatif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,449 > 1,98896.
c.	Variabel perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu 0,992 < 1,98896.
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